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ABSTRAK 

 
Secara etimologis, kata teknologi berasal dari dua kata yaitu techno yang berarti seni dan logia (logos) 
yang berarti ilmu. Dalam perkembangannya teknologi dapat dimanfaatkan dilembaga pendidikan. 
Potensi teknologi dapat meningkatkan produktivitas pendidikan dengan mempercepat tahap belajar. 
Peningkatan kualitas pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan media teknologi pendidikan, 
yaitu dengan cara mencari dan mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi dalam belajar kemudian 
dicarikan pemecahannya melalui aplikasi teknologi informasi yang sesuai. Dalam penelitian ini data 
didapatkan dari sumber artikel dan jurnal, buku, dan berita yang ada di media massa. Penelitian ini 
menggunakan metode analisis deskriptif untuk menganalisis data. Adapun dalam penelitian membahas 
tentang pengertian teknologi informasi, pengertian model pembelajaran talking stick, pengertian 
pembelajaran sejarah dan pemanfaatan teknologi dengan metode talking stick dalam pembelajaran 
sejarah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempermudah pendidik khususnya pendidik sejarah 
dalam kegiatan pembelajaran yang dapat memanfaatkan teknologi dengan metode pembelajaran talking 
stick. 
 
Kata Kunci: Teknologi, Talking Stick, LCD, Pembelajaran Sejarah 
 
A. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang 
sangat pesat merupakan potensi untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. Internet 
sebagai anak kandung dari teknologi informasi 
menyimpan informasi tentang segala hal yang tak 
terbatas, yang dapat digali untuk kepentingan 
pengembangan pendidikan. Dengan internet 
belajar tidak lagi dibatasi oleh ruang dan waktu. 
Keberadaan teknologi informasi bagi dunia 
pendidikan berarti tersedianya saluran atau sarana 
yang dapat dipakai untuk menyiarkan program 
pembelajaran baik secara searah maupun secara 
interaktif. Pemanfaatan teknologi informasi ini 
penting mengingat kondisi geografis Indonesia 
secara umum berada pada daerah pegunungan 
yang terpencar ke dalam banyak pulau-pulau. 
Dengan adanya teknologi informasi 
memungkinkan diselenggarakannya pendidikan 
jarak jauh, sehingga memungkinkan terjadinya 
pemerataan pendidikan di seluruh wilayah bumi 

Indonesia, baik yang sudah dapat dijangkau 
transportasi darat maupun yang belum dapat 
dijangkau dengan transportasi darat. Dengan 
demikian pemanfaatan teknologi informasi dalam 
bidang pendidikan mempunyai arti penting 
terutama dalam rangka pemerataan pendidikan 
dan peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia 
(Husaini, 2014:2). 

Dahulu guru menulis dengan kapur, 
sesekali membuat gambar sederhana, atau 
menggunakan suara-suara dan sarana sederhana 
lainnya untuk mengkomunikasikan pengetahuan 
dan informasi di kelas. Namun sekarang dengan 
adanya komputer dan jaringan telekomunikasi 
internet maka baik tulisan, film, suara, musik 
maupun gambar hidup, selain dapat ditampilkan 
dengan mudah di kelas, juga dapat ditransfer ke 
pengguna komputer lainnya melalui jaringan 
internet (Putrianata dkk, 2019:152). 

Pemanfaatan teknologi informasi pada 
proses pembelajaran di sekolah saat ini banyak 

mailto:faruqhasan788@gmail.com
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digunakan untuk membantu guru dalam 
menyampaikan suatu materi pembelajaran yang 
memang membutuhkan komponen pembantu 
melalui media yang relevan. Dalam hal ini 
teknologi informasi cenderung lebih banyak 
berperan sebagai alat bantu atau media dalam 
proses pembelajaran di kelas. Kaitannya dengan 
pembelajaran sejarah maka teknologi dapat 
digunakan sebagai sarana pembelajaran sejarah 
di kelas. Pemanfaatan teknologi dapat 
digabungkan dengan metode pembelajaran agar 
menciptakan sinergisitas. Dari pernyataan 
tersebut penulis ingin membahas penelitian yang 
berjudul Pemanfaatan Teknologi (LCD dan 
Aplikasi Power Point) dengan Metode Talking Stick 
dalam Pembelajaran Sejarah. 

 
B. METODE PENELITIAN 

Data didapatkan dengan melakukan studi 
kepustakaan (library research) dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen, artikel, jurnal, buku penelitian yang telah 
dilakukan berkaitan dengan pendidikan yang wajib 
diberikan guna mencegah intoleransi sebagai 
tantangan pendidikan di Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis 
deskriptif untuk menganalisis data. Data ditinjau 
dan diselidiki dalam tiga tahap; umum, eksploratif, 
dan fokus belajar. Ini merupakan bahan yang 
komprehensif dalam upaya meringkas temuan dan 
menyimpulkan hasilnya. Data dideskripsikan 
kemudian dianalisis dengan mengacu pada teori 
yang digunakan sehingga didapatkan gambaran 
atas fokus penelitian. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pengertian Teknologi Informasi 

Teknologi informasi adalah suatu kombinasi 
antara teknologi komputer dan teknologi 
komunikasi yang digunakan untuk mengolah data, 
termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, 
menyimpan, memanipulasi data dengan 
mendalam berbagai cara untuk menghasilkan 
informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang 
relevan, akurat dan tepat waktu, yang digunakan 
untuk keperluan pribadi, bisnis, dan pemerintahan 
dan merupakan informasi yang strategis untuk 
pengambilan keputusan (Naibaho, 2017:52). 
Teknologi ini menggunakan seperangkat komputer 
untuk mengolah data, sistem jaringan untuk 

menghubungkan satu komputer dengan komputer 
yang lainnya sesuai dengan kebutuhan, dan 
teknologi telekomunikasi digunakan agar data 
dapat disebar dan diakses secara global 
(Jogiyanto, 2008). 

Peningkatan kualitas pembelajaran dapat 
dilakukan dengan menggunakan media teknologi 
pendidikan, yaitu dengan cara mencari dan 
mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi 
dalam belajar kemudian dicarikan pemecahannya 
melalui aplikasi teknologi informasi yang sesuai.  

Upaya pemecahan permasalahan 
pendidikan terutama masalah yang berhubungan 
dengan kualitas pembelajaran, dapat ditempuh 
dengan cara penggunaan berbagai sumber belajar 
dan penggunaan media pembelajaran yang 
berfungsi sebagai alat bantu dalam meningkatkan 
kadar hasil belajar peserta didik. Teknologi 
informasi digunakan sebagai media untuk 
mempermudah pencarian informasi tersebut 
(Rusydi, 2017:53). Peranan teknologi bagi 
pembelajaran sangat penting. Terutama pada era 
global sekarang yang menuntut kecepatan dan 
kepraktisan. Kita tidak hanya dapat belajar dari 
buku semata, akan tetapi juga dari media-media 
yang lain yang ada pada zaman sekarang ini 
misalnya dari internet, e-book, e-library, tele-
edukasi, dan sebagainya. 

Proses pembelajaran harus benar-benar 
maksimal, salah satunya dengan memberikan 
media yang membuat siswa senang. Rendahnya 
hasil belajar bisa terjadi karena, kurangnya 
lingkungan belajar yang mendukung untuk 
digunakan sebagai tempat belajar dan kurangnya 
fasilitas sekolah yang memadai. Pembelajaran 
dapat memanfaatkan fasilitas sekolah dengan 
maksimal. Menurut Arsyad (2017:10) menyatakan 
bahwa media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyampaikan pesan atau informasi dalam 
proses belajar mengajar sehingga dapat 
merangsang perhatian dan minat siswa dalam 
belajar. 

Fasilitas pembelajaran misalnya dengan 
menggunakan VCD (Video Compact Disc), audio, 
gambar, dan LCD (Liquid Crystal Display). 
Menggunakan fasilitas yang ada dapat 
menumbuhkan minat belajar siswa. Guru tidak 
hanya memberikan pembelajaran menggunakan 
buku saja, namun juga perlu menggunakan media 
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LCD proyektor. Proses belajar mengajar akan 
terselenggara dengan baik dengan adanya 
fasilitas belajar yang menunjang. 

Menurut Daryanto (2016:213) LCD 
proyektor merupakan sebuah alat yang biasa 
digunakan untuk presentasi. LCD proyektor sangat 
cocok digunakan untuk para guru/dosen yang 
mengajar, atau bagi yang ingin membuat 
presentasi. Proyektor LCD (Liquit Crystal Display) 
merupakan salah satu alat optik dan elektronik. 
Sistem optiknya efisien yang menghasilkan 
cahaya amat terang tanpa mematikan 
(menggelapkan) lampu ruangan, sehingga dapat 
memproyeksikan tulisan, gambar, atau tulisan dan 
gambar yang dapat dipancarkan ke layar. Dalam 
pemberian materi guru akan menampilkan materi 
melalui Aplikasi Power Point yang menarik. 

Microsoft Power Point adalah salah satu 
jenis program komputer yang merupakan program 
aplikasi yang digunakan untuk presentasi. Lebih 
jelasnya Power point ini media pembelajaran untuk 
menyusun presentasi. Aplikasi Microsoft Power 
Point ini sangat populer dan banyak digunakan 
oleh berbagai kalangan, baik profesional, 
akademisi,  praktisi maupun pemula untuk aktivitas 
presentasi. Program aplikasi Microsoft Power 
Point berupa teks, tabel, grafik, diagram dan video 
(Saputra dan Zinnurrain, 2018:17). 
 
2. Pengertian Model Pembelajaran Talking 

Stick 
Model pembelajaran talking stick 

merupakan salah satu dari model pembelajaran 
kooperatif, guru memberikan siswa kesempatan 
untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan 
orang lain dengan cara mengoptimalisasikan 
partisipasi siswa (Lie, 2002:56). Talking Stick 
(tongkat bicara) yang dahulunya digunakan oleh 
penduduk asli Amerika untuk mengajak semua 
orang berbicara atau menyampaikan pendapat 
dalam suatu forum (pertemuan antar suku). Kini 
model Talking Stick ini sudah digunakan dalam 
pembelajaran di dalam kelas (Nurmaulidiyah, 
2019:5). 

Selanjutnya Kurniasih dan Berlin (2015:82) 
memaparkan bahwa pembelajaran dengan model 
Talking Stick dilakukan dengan bantuan tongkat, 
tongkat dijadikan sebagai giliran atau kesempatan 
untuk berpendapat atau menjawab pertanyaan 
dari guru setelah siswa mempelajari materi 

pelajaran. Kemudian menurut Miftahul (2013:224) 
menjelaskan bahwa Talking Stick merupakan tipe 
pembelajaran kelompok dengan bantuan tongkat. 
Anggota kelompok yang memegang tongkat wajib 
menjawab pertanyaan dari guru setelah mereka 
mempelajari materi pokoknya. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran 
model Talking Stick adalah sebagai berikut: 1) 
Guru menyiapkan sebuah tongkat (tongkat yang 
dimaksudkan disini adalah Stick). 2) Guru 
menyiapkan musik. 3) Guru membagi siswa 
menjadi beberapa kelompok anggota 4-6 siswa. 4) 
Guru menyampaikan materi pokok yang akan 
dipelajari, kemudian memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk membaca dan mempelajari 
materi pada buku paketnya. 5) Setelah selesai 
membaca buku dan mempelajarinya guru 
mempersilahkan siswa untuk menutup bukunya. 6) 
Guru mengambil tongkat atau Stick dan 
memberikan kepada siswa, setelah itu guru 
memberi pertanyaan dan siswa yang memegang 
tongkat atau Stick saat musik berhenti maka siswa 
tersebut harus menjawab pertanyaan dari guru, 
demikian seterusnya sampai sebagian besar 
siswa mendapat bagian untuk menjawab setiap 
pertanyaan dari guru. 7) Guru bersama siswa 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 8) Guru 
memberikan evaluasi atau penilaian. 9) Penutup. 
 
3. Pengertian Pembelajaran Sejarah 

Pembelajaran sejarah berfungsi untuk 
menyadarkan peserta didik akan adanya proses 
perubahan dan perkembangan masyarakat dalam 
dimensi waktu dan untuk membangun perspektif 
serta kesadaran sejarah dalam menemukan, 
memahami, dan menjelaskan jati diri bangsa di 
masa lalu, masa kini, dan masa depan di tengah-
tengah perubahan dunia. 

Pembelajaran sejarah juga merupakan cara 
untuk membentuk sikap sosial (Sukardi dkk, 2020). 
Adapun sikap sosial tersebut antara lain: saling 
menghormati, menghargai perbedaan, toleransi 
dan kesediaan untuk hidup berdampingan dalam 
nuansa multikulturalisme. 

Pembelajaran sejarah memiliki peran yang 
sangat penting di dalam pembentukan watak, 
sikap dan perkembangan bangsa yang bermakna 
dalam pembentukan bangsa Indonesia yang 
memiliki rasa kebangsaan, intelektual, menghargai 
perjuangan bangsanya dan rasa nasionalisme. 
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Pembelajaran sejarah memiliki cakupan materi 
sebagai berikut: (1) mengandung nilai-nilai 
kepahlawanan, keteladanan, kepeloporan, 
patriotisme, nasionalisme, dan semangat pantang 
menyerah yang mendasari proses pembentukan 
watak dan kepribadian peserta didik; (2) memuat 
khasanah mengenai peradaban bangsa-bangsa 
termasuk peradaban bangsa Indonesia; (3) 
menanamkan kesadaran persatuan dan 
persaudaraan serta solidaritas untuk menjadi 
pemersatu bangsa dalam menghadapi ancaman 
disintegrasi; (4) memuat ajaran moral dan kearifan 
yang berguna dalam mengatasi krisis multidimensi 
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari; (5) 
menanamkan dan mengembangkan sikap 
bertanggung jawab dalam memelihara 
keseimbangan dan kelestarian lingkungan hidup 
(Idris dkk, 2021). Dalam penulisan ini, 
pembelajaran sejarah digabungkan dengan 
metode talking stick di kelas agar memberikan 
proses pembelajaran yang menyenangkan bagi 
peserta didik. 

 
4. Pemanfaatan Teknologi dengan Metode 

Talking Stick dalam Pembelajaran 
Sejarah 
Dalam pembelajaran sejarah, metode 

talking stick dapat dikolaborasikan menggunakan 
teknologi di kelas yaitu LCD dan powerpoint. 
Talking stick merupakan suatu model 
pembelajaran  yang menggunakan sebuah 
tongkat sebagai alat penunjuk giliran (Saputro dkk, 
2020:12). Siswa yang mendapat tongkat akan 
diberi pertanyaan ataupun tugas. Kemudian 
secara estafet tongkat tersebut berpindah 
ketangan siswa lainnya secara bergiliran, 
demikian seterusnya sampai seluruh siswa 
mendapat tongkat. 

Dalam pembelajaran guru menggunakan 
konsep belajar sambil bermain, karena dengan 
bermain anak memperoleh dan memproses 
informasi belajar hal-hal baru dan melatih 
keterampilan yang ada. Karena melalui bermain 
dapat mengembangkan kreativitas anak sehingga 
kemampuan anak dalam menerima materi 
menirukan gerakan pohon tertiup angin menjadi 
lebih baik. 

Langkah-langkah metode talking stick 
digabungkan dengan pemanfaatan teknologi 
dalam pembelajaran sejarah sebagai berikut: 

1) Guru membuka pembelajaran sejarah 
dengan salam dan menjelaskan KD 
pembelajaran sejarah yang akan diajarkan. 

2) Guru menanyangkan video pembelajaran 
sejarah menggunakan LCD proyektor dan 
power point. Dalam hal ini, misalnya dalam 
pembelajaran sejarah materi manusia purba. 
Guru menanyangkan video pembelajaran 
sejarah mengenai jenis-jenis manusia purba. 

3) Guru melakukan metode talking stick. Setelah 
semua siswa di kelas sudah menonton video 
pembelajaran sejarah mengenai jenis-jenis 
manusia purba, guru melakukan metode 
talking stick dengan siapa yang berhenti atau 
memegang tongkat diberikan pertanyaan. 
Misalnya: Hal apa yang dapat dipelajari dari 
video pembelajaran yang ditayangkan. 

Hasil temuan permainan dengan 
menggunakan model pembelajaran Talking 
Stick pada pembelajaran sejarah 
diharapkan,  anak menjadi lebih aktif dalam 
pembelajaran, anak dapat memahami materi 
dengan cepat dan juga dapat mendorong anak 
untuk berani dan belajar untuk bekerjasama serta 
melakukan unjuk kerja. Sehingga aktivitas anak 
pada setiap pertemuan selalu mengalami 
peningkatan di dalam pembelajaran sejarah. 
Selain itu, mengubah persepsi anak bahwa 
pembelajaran sejarah itu membosankan. Dengan 
adanya penggabungan antara metode talking stick 
dan teknologi pastinya pembelajaran sejarah 
menjadi menyenangkan. 

 
D. SIMPULAN 
1. Teknologi informasi adalah suatu kombinasi 

antara teknologi komputer dan teknologi 
komunikasi. Peningkatan kualitas 
pembelajaran dapat dilakukan dengan 
menggunakan media teknologi pendidikan. 
Fasilitas pembelajaran dengan media 
teknologi pendidikan misalnya menggunakan 
VCD (Video Compact Disc), audio, gambar, 
dan LCD (Liquid Crystal Display). 

2. Dalam pemberian materi pembelajaran 
sejarah, guru dapat menampilkan materi 
melalui Aplikasi Power Point yang menarik 
dengan bantuan LCD (Liquid Crystal Display). 
Guru dapat menggabungkan antara 
pemanfaatan teknologi dengan metode 
talking stick dalam pembelajaran sejarah. 
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Penggabungan teknologi (LCD dan 
powerpoint) dengan metode talking stick 
dalam pembelajaran sejarah yaitu guru 
menanyangkan video pembelajaran sejarah 
di kelas lalu guru menanyakan pertanyaan-
pertanyaan melalui metode talking stick. 

3. Hasil temuan permainan dengan 
menggunakan model pembelajaran Talking 
Stick pada pembelajaran sejarah diharapkan 
anak menjadi lebih aktif dalam pembelajaran, 
anak dapat memahami materi dengan cepat 
dan juga dapat mendorong anak untuk berani 
belajar untuk bekerjasama serta melakukan 
unjuk kerja. Sehingga aktivitas anak pada 
setiap pertemuan selalu mengalami 
peningkatan di dalam pembelajaran sejarah. 
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